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ABSTRAK 

Prinsip jual beli (al-ba’i) telah ada dalam Al-Qur’an dan As-

Sunnah (Hadist), termasuk juga hal yang diperbolehkan dan dilarang 

seperti melakukan sumpah palsu, memberi takaran yang tidak benar 

dan diharuskan menciptakan itikad baik dalam transaksi bisnis. 

Apabila dalam prakteknya terjadi ketidakjujuran atau terdapat unsur 

ghoror, maka akad jual beli yang dilakukan tadi bisa jadi tidak sah. 

Seperti yang terjadi di Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus, pada 

jual beli parfum isi ulang (refill) parfum, pembeli tidak mengetahui 

secara jelas harga modal yang dikeluarkan oleh pihak toko parfum 

dalam setiap transaksi refill parfum.  

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah, 1) Bagaimana 

prosedur jual beli parfum isi ulang dengan modal sama, harga jual 

berbeda di Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus?, dan 2) Bagaimana 

tinjauan Hukum Islam tentang jual beli parfum isi ulang dengan modal 

sama, harga jual berbeda di Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus?  

Sedangkan tujuan dan kegunaan skripsi ini antara lain, 1) 

Untuk mengetahui prosedur jual beli parfum isi ulang dengan modal 

sama, harga jual berbeda di Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus, 

dan 2) Untuk mengetahui Hukum Islam tentang jual beli parfum isi 

ulang dengan modal sama, harga jual berbeda di Toko Odo Parfum 

Gisting-Tanggamus.  

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Objek penelitian ini adalah jual beli parfum isi ulang 

dengan modal sama, harga jual berbeda. Sumber data primer berupa 

wawancara dengan Pemilik Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus. 

Sumber data sekunder berupa buku-buku, jurnal, artikel dan sumber 

lain yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Adapun hasil 

penelitian dari sumber-sumber tersebut di analisis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif.  

  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

praktik jual beli parfum isi ulang di Toko Odo Parfum Gisting-

Tanggamus adalah sah karena sudah terpenuhinya rukun dan syarat 

jual beli sesuai pasal 23 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 

(KHES) yang berbunyi orang yang berakad harus cakap hukum, 

berakal dan tamyiz. Namun untuk menghindari ghoror dan keraguan, 

penjual hendaklah menjelaskan secara rinci mengenai produk yang 

dijualbelikan kepada pembeli, harapannya tidak ditemukan keraguan 

ketika akad jual beli dilakukan. Pun pembeli dan penjual pada saat 
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melakukan transaksi disarankan untuk melakukan perjanjian disetiap 

awal transaksi guna untuk menjaga hubungan baik antara penjual dan 

pembeli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk memberi gambaran yang jelas dan untuk menghindari 

kesalahpahaman terkait skripsi ini, penulis perlu memberi penegasan 

dan pengertian istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut, yaitu:  

1. Tinjauan adalah pendapat, meninjau atau hasil dari sebuah 

penyelidikan kegiatan pengumpulan data, pengolahan dan 

sebagainya.
1
  

2. Hukum Islam dapat diartikan dengan seperangkat peraturan 

berdasarkan tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini masyarakat untuk semua hal bagi yang beragama 

Islam. 
2

 Sedangkan Hukum Islam menurut Fuqaha 

sebagaimana dijelaskan oleh Hasby Ash-Shidieqy yang 

artinya: “Koleksi daya upaya para ahli hukum untuk 

menerapkan syari‟at Islam sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat”.
3
  

3. Jual beli (al-ba‟i) secara etimologi atau bahasa adalah 

pertukaran barang dagang (barter). 
4

 Jual beli merupakan 

istilah dapat digunakan untuk menyebut dari dua sisi transaksi 

yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli.
5
 Jual beli 

adalah menukar apa saja, baik antara barang dengan barang, 

barang dengan uang atau uang dengan uang.
6
   

                                                     
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

4th ed. (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 1060.  
2 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, 1 (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1997), 

5.  
3 Hasby Ash Shidieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 

44.  
4 Suhrawardi K. Lubis and Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2014), 140.  
5  Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Press, 

2016), 21.  
6 Mustofa, 22.  
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4. Parfum, ialah zat yang digunakan untuk memberikan wangi.
7
 

Sedangkan yang parfum isi ulang adalah parfum yang diracik 

secara langsung dengan menggunakan fragrance atau bibit 

pewangi tertentu yang disesuaikan dengan keinginan, sifat, 

aktivitas, si penggunanya.
8
 Dalam skripsi ini, yang dimaksud 

adalah parfum isi ulang yang dijual di Toko Odo Parfum 

Gisting-Tanggamus.  

Dari penegasan judul di atas, maksud dari judul penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pandangan Hukum Islam tentang jual beli 

parfum isi ulang dengan modal sama, harga jual berbeda yang terjadi 

di Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Parfum memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, 

karena dapat memberikan kesenangan hidup (joys of live), 

mempengaruhi kejiwaan dan syarat serta mewangikan bahan yang 

tidak berbau wangi.
9
 Masyarakat kini pun sudah tidak asing lagi 

menggunakan parfum dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan beberapa 

dari masyarakat menjadikannya hobi untuk mengoleksi dari berbagai 

tipe, merk, dan bentuk botol.
10

  

Sejak dulu kala orang sudah menggunakan parfum untuk berbagai 

tujuan. Catatan sejarah manusia menunjukkan bahwa manusia di 

masa lampau menggunakan wewangian alami. Bahan seperti resin, 

getah, karet, dan kulit kayu dibakar untuk menghasilkan wangi 

tertentu yang dimanfaatkan dalam upacara ritual khusus 

(keagamaan).
11

  

                                                     
7 Drs. Peter Salim and Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 

(Jakarta: Modern ENglish Press, 1991), 1098.  
8 Heru Susanto, Bijak Memberdayakan Uang Plastik (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2015), 141.  
9 Iin Hardiyanti, Partomuan Simanjuntak, And Tisno Suwarno, “Pembuatan 

Dan  

Evaluasi Parfum Padat Dari Minyak Atsiri Vanilla (Vanilla Planifola), Melati 
(Jasminum Sambac (L.) Ait, Jeruk Manis (Citrus Sinensis (L.) Osbeck) Dalam 

Kemasan Bros,” Medika Tadulako 6, No. 3 (2019): 102.  
10  Amelia Purwaningrum, “Register Parfum Dalam Bahasa Prancis” 

(Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), 4.  
11  Abdullahi Ahmed An-Na‟im, Dekonstruksi Syari‟ah (Yogyakarta: Lkis, 

1994), 45.  
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Parfum sendiri berasal dari bahasa latin per fumus yang berarti 

melalui asap (through smoke). Parfum atau fragrance atau perfume 

merupakan campuran antara minyak esensial dan senyawa aroma, 

fiksatif, dan pelarut yang digunakan untuk memberikan bau wangi 

untuk tubuh manusia, objek, atau ruangan.
12

   

Bukti sejarah sebagai fakta penggunaan parfum ditemukan dalam 

makam batu Fir‟aun Mesir pada masa 3000 tahun lalu. Pengawetan 

mumi para penguasa Mesir dilakukan dengan menggunakan bahan 

wewangian alami dari kayu dan resin dicampur minyak dan air yang 

dioleskan sebagai balsam ke seluruh tubuh jenazah.
13

  

Bukti lain, orang-orang Yunani dan Romawi kuno 

mengembangkan bahan pewangi berdasarkan pengetahuan orang-

orang Mesir sebagai pengguna parfum yang pertama kali.
14

   

Pada abad ke-16 sekitar tahun 1500-an parfum pun menjadi 

popular di daratan Eropa. Perkembangan teknologi dan penemuan 

bahan-bahan kimia mendorong industri parfum semakin berkembang 

di Eropa pada tahun 1800-an dan kemudian wilayah Eropa menjadi 

produsen parfum yang paling terkenal dengan kualitas tinggi di dunia, 

terutama di Paris dan Prancis. Walaupun sesungguhnya dalam sejarah 

penggunaannya parfum lebih dulu dipakai oleh orang-orang Mesir 

dan Asia.
15

  

Sekarang ini penggunaan parfum telah mengalami pergeseran 

yang dahulu parfum hanya digunakan secara sekunder yang mana 

dalam hal ini sekadar digunakan, namun sekarang ini sudah menjadi 

sebuah kebutuhan pokok bahkan melebihi hingga menjadi sebuah 

nilai prestis tinggi yang menggambarkan karakter, kekayaan bahkan 

sifat dari orang tersebut. 
16

  

                                                     
12 Purwaningrum, “Register Parfum Dalam Bahasa Prancis,” 4.  
13  Abd Moqsith Ghazali, Ed., Tubuh, Seksualitas, Dan Kedaulatan 

Perempuan: Bunga Rampai Pemikiran Ulama Muda, Cet. 1 (Jakarta: Rahima, 2002), 

76.  
14 Ghazali, 77.  
15 An-Na‟im, Dekonstruksi Syari‟ah, 44.  
16  Syeb Ali Alatas, “Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Kepuasan 

Konsumen Dengan Perilaku Konsumen Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada 

Pengguna  
Parfum Isi Ulang Di Semarang )” (Semarang, Universitas Dian Nusantoro, 

2013), 2.  
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Seiring meningkatnya kebutuhan perekonomian yang semakin 

banyak dan berkembang, sedangkan kemampuan untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan tersebut terbatas, maka hal itu menyebabkan 

manusia yang hidup berdampingan saling memerlukan bantuan dari 

manusia lain, baik itu jual beli, utang piutang gadai dan lain 

sebagainya. 
17

 Termasuk di antara kebutuhan tersebut yaitu parfum.  

Parfum dibutuhkan oleh banyak orang. Bagi orang-orang yang 

menjaga penampilan, wangi merupakan salah satu hal yang mutlak 

menciptakan rasa percaya diri tinggi bahkan sebagian kalangan 

memiliki standar aroma parfum sendiri untuk menunjukkan tingkatan 

ekonomi.
18

   

Wewangian/parfum bermerek seperti Benetton, Gauthier, 

Lancome, Kenzo, atau parfum bermerek lainnya amat disukai. 

Sayangnya, harganya begitu mahal dan hanya segelintir orang saja 

yang mampu membeli parfum asli bermerek tersebut. 
19

   

Padahal saat ini, parfum atau wewangian telah menjadi bagian 

dari gaya hidup masyarakat Indonesia. Parfum bukan sekadar 

pelengkap aktivitas harian, namun juga berfungsi sebagai suntikan 

semangat dan percaya diri.
20

 Hal tersebut yang melandasi lahirnya 

usaha isi ulang parfum atau refill. Karena modalnya lebih murah, 

harga jualnya pun bisa lebih rendah dari parfum bermerek dan 

tentunya  bisa dijangkau oleh masyarakat secara umum.  

Menilik sejarahnya, usaha refill parfum mulai ada di Indonesia 

pada 5 dekade yang lalu. Tepatnya pada tanggal 8 September 1970, 

pertama kali ada usaha parfum refill di Indonesia yang didirikan di 

Jalan Kolektor Bandung. Nama toko tersebut adalah Collector Parfum 

yang didirikan oleh Lim Ka Thing.
21

   

                                                     
17 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 167.  
18 Fauziyah Fithriyani, 5 Jurus Maut Jadi Pengusaha Muda Sukses (Jakarta: 

Elex Media Komutindo, 2010), 167.  
19  Malahayati And Hendry E. Ramdhan, 99 Bisnis Anak Muda (Depok: 

Penebar Plus, 2010), 133.  
20  Ivana Lestari, Untung Berlipat Modal 1 Juta (Yogyakarta: Penerbit 

Indonesia Cerdas, 2009), 148.  
21 Putri Puspita Nilawati, “Collector Parfum, Toko Parfum Refill Pertama Di  

Indonesia Yang Berjualan Sejak 1970,” Tribunnews, 2017,  
Https://Jabar.Tribunnews.Com/2017/11/06/Video-Collector-Parfum-Toko-

Parfum- 
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Sejak itu, usaha isi ulang parfum mulai diminati dan digeluti oleh 

para pelaku usaha. Dengan seiring perkembangan parfum dimana 

semakin banyak pilihan jenis, aroma hingga bentuk kemasannya, 

parfum terus bergerak masuk ke lini pasar menengah hingga 

menengah bawah yang mana dahulunya parfum dikenal dan hanya 

digunakan untuk orang – orang yang terpandang.
22

  

Dalam perkembangannya, kini hampir di berbagai sudut kota bisa 

ditemukan toko yang menjual pelbagai varian parfum, baik dari yang 

paling murah sampai yang paling mahal. Pun di beberapa tempat 

perbelanjaan turut menjual parfum walaupun dengan kuantitas yang 

sedikit. Sebagian toko-toko parfum tersebut dimiliki oleh personal 

dan berdiri sendiri, sebagian lain merupakan cabang atau franchise 

dari toko parfum yang sudah ada sebelum-sebelumnya.  

Islam sebagai agama paripurna yang mengatur urusan hajat hidup 

manusia dari lahir sampai wafat, dari bangun tidur sampai tidur 

kembali. Berbagai aktivitas muamalah pun tidak luput menjadi 

perhatian Islam, seperti penggunaan atau jual beli parfum.  

Islam pun dikenal sebagai agama yang sangat menjunjung tinggi 

dan menghormati nilai-nilai keindahan, kebersihan, dan kerapihan. 

Bahkan Islam selalu mendorong pengikutnya untuk selalu berhias 

serta mempercantik diri dan wajar dalam rangka beribadah dan 

mencari ridha Allah Swt.
23

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
22 Syeb Ali Alatas, “PENGARUH BAURAN PEMASARAN TERHADAP 

KEPUASAN KONSUMEN DENGAN PERILAKU KONSUMEN SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING (STUDI PADA PENGGUNA PARFUM ISI ULANG 

DI SEMARANG )” (Semarang, Universitas Dian Nusantoro, 2013), 3. 
23 Muhammad Wahid dan Fitratul Uyun, Etika Berpakaian Bagi Perempuan 

(Malang: UIN Malang Press, 2011), 5. 
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 ”Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki‟ telah 

menceritakan kepada kami Hafsu bin Ghiyas dari al-Hajjaj dari 

Makhul dari Abi Syimal dari Abi Ayyub berkata Rasulullah saw. 

bersabda: “ empat perkara yang merupakan sunnah rasul : malu, 

memakai parfum, bersiwak dan menikah”.24  

 

Rasulullah SAW. secara pribadi menyukai parfum, sebab beliau 

menyukai wewangian secara fitrah.     

 

“Telah mengabarkan kepada kami Abu Muhammad: Abdullah bin  

Yusuf telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar: Muhammad bin 

Husain bin Hasan al-Qhathan telah menceritakan kepada kami ali 

bin Hasan bin Abi Isa al-Hilaliy telah menceritakan kepada kami 

Musa bin Isma‟il dan telah mengabarkan kepada kami Imam Abu 

Ishaq: Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim Telah mengabarkan 

kepada kami Ahmad bin Ibrahim bin Isma‟il telah menceritakan 

kepada kami Muthayyan telah menceritakan kepada kami Ali bin 

Ja‟di berkata Telah menceritakan kepada kami Salam Abu Mundzir 

dari Tsabit dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah saw. berkata 

“sesungguhnya aku menyukai bagian dari dunia, yaitu menyukai 

wanita dan parfum. Dan dijadikan sebagai qurrotu a‟yun di dalam 

sholat”.25  

                                                     
24 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Sauh, Sunan Tirmidzi, 4 (Beirut: Darul Fikr, 

2003), 357.  
25 Abi Bakr Ahmad bin Husain al Baihaqi, Sunan Shaghir, 2 (Beirut: Darul 

Fikr, 1993), 180. 26  Hendi H Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT RajaGranfindo 

Persada, 2002), 121.  
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Dari hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan parfum 

diperbolehkan, bahkan dianjurkan untuk kegiatan ibadah. Namun 

pada praktek jual beli terhadap produk parfum isi ulang itu sendiri 

yang kadang berjalan tidak sesuai dengan kaidah Hukum Islam.  

Proses transaksi dalam jual beli sendiri merupakan salah satu 

kegiatan yang telah ada sejak berabad-abad yang lalu. Agama Islam 

telah memberi peraturan dan dasar yang cukup jelas dan tegas.
26

 Jual 

beli atau Al-Ba‟i menurut istilah (terminologi) adalah:   

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 

dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 

yang lain atas dasar saling merelakan.   

2. Pemilikan Harta Benda dengan jalan tukar-menukar yang 

sesuai dengan aturan Syara.   

3. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 

merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada 

penggantinya dengan cara yang di bolehkan.
26

  

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong, sebagai 

prinsip dasar yang telah di tetapkan islam mengenai perdagangan dan 

niaga adalah tolak ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. 

Prinsip perdangan dan niaga ini telah ada dalam Al-Qur‟an dan 

AsSunnah (Hadis), seperti melakukan sumpah palsu, memberi takaran 

yang tidak benar dan menciptakan itikad baik dalam transaksi 

bisnis.
27

  

Apabila dalam prakteknya terjadi ketidakjujuran atau terdapat 

unsur ghoror, maka akad jual beli yang dilakukan tadi menjadi tidak 

sah. Seperti dalam proses refill parfum, pembeli tidak mengetahui 

secara jelas harga modal yang dikeluarkan oleh pihak toko parfum 

dalam setiap transaksi refill parfum. Konsumen dipaksa menyepakati 

harga jual yang diberikan oleh pihak toko. Pun bila terjadi perubahan 

harga, konsumen harus mengikuti harga yang dipatok oleh toko 

parfum tersebut.  

                                                     
26 Suhendi, 5.  
27  Abdul Mannan, Teori Dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1997), 15.  
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Berdasarkan uraian di atas, sangat relevan apabila meneliti 

tentang. “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI 

PARFUM ISI ULANG DENGAN MODAL SAMA, HARGA JUAL 

BERBEDA (Studi Di Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus)”.   

 

C. Batasan Masalah  

Dalam sebuah penelitian harus diberikan batas masalah agar lebih 

terfokuskan pada persoalan yang sedang diteliti. Membatasi masalah 

adalah kegiatan melihat bagian demi bagian dan mempersempit ruang 

lingkupnya, sehingga dapat dipahami betul-betul. Pembatasan 

masalah ini bertujuan untuk menetapkan batas-batas masalah dengan 

jelas sehingga penemuan factor-faktor yang termasuk dalam ruang 

lingkup masalah dan yang tidak. 
28

 Adapun dalam penelitian ini, 

penulis membatasi permasalahan dan pembahasan pada penetapan 

harga jual dan juga modal yang dikeluarkan oleh Toko Odo Parfum 

sampai dengan transaksi dengan pembeli/konsumen.   

 

D. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan yang akan menjadi kajian 

selanjutnya, yaitu:  

1. Bagaimana prosedur jual beli parfum isi ulang dengan modal 

sama, harga jual berbeda di Toko Odo Parfum 

GistingTanggamus?  

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang jual beli parfum isi 

ulang dengan modal sama, harga jual berbeda di Toko Odo 

Parfum Gisting-Tanggamus?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah tersebut, 

penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang 

akan dicapai, antara lain:  

                                                     
28 Husein Sayuti, Pengantar Metodologi Riset (Jakarta: Fajar Agung, 1989), 

28.  
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1. Untuk mengetahui prosedur jual beli parfum isi ulang dengan 

modal sama, harga jual berbeda di Toko Odo Parfum 

GistingTanggamus.  

2. Untuk mengetahui Hukum Islam tentang jual beli parfum isi 

ulang dengan modal sama, harga jual berbeda di Toko Odo 

Parfum Gisting-Tanggamus.  

 

 F. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat akademis bagi perkembangan pendidikan di bidang 

ilmu hokum khususnya bidang mu‟amalah serta dapat 

memberikan masukan pemikiran bagi pengembang dan 

pembaharuan hukum islam yang berkaitan dengan jual beli.  

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan atau pedoman bagi peneliti sebagai referensi 

untuk bahan perbandingan pada penelitian selanjutnya.  

 

 G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Berdasarkan telaah yang penulis lakukan, terhadap beberapa 

karya ilmiah dan buku yang terkait di antaranya sebagai berikut:  

1. Jajang Nurjaman (2017) di UIN Sunan Kalijaga yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Parfum 

Beralkohol.” Dalam permasalahan deskripsi ini ialah bahwa 

1.apa hukum memperjualbelikan parfum beralkohol dan 2. 

Apa hukum akad jual beli parfum beralkohol, dalam 

penelitian yang dipaparkan oleh penulis ini bahwa hukum 

memperjualbelikan parfum yang beralkohol jika Berdasarkan 

obyek jual belinya masih berkendala dengan point yang 

berkaitan dengan zat yang terkandung dalam parfum itu, akan 

tetapi jika dalam syarat dan rukun jual beli nya maka boleh 

dilaksanakan, jika dari segi akad, sudah memenuhi rukun dan 

syarat jual beli meski awalnya diragukan atas pemenuhan 

rukun dan syarat sah akadnya terkait unsur zat yang menjadi 

pencampurannya. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

berkaitan dengan jual beli parfum. Perbedaanya ada pada 
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objek penelitian, bila skripsi di atas tentang parfumnya, 

skripsi penulis tentang harga jualnya.  

2. M. Yunus Kedum (2020) di UIN Raden Intan Lampung yang 

berjudul “Hukum Islam Tentang Akad Jual Beli Parfum 

Kadaluwarsa (Studi Di Toko Ehsan Parfum Bandar 

Lampung)”. Dalam rumusan masalahnya disebutkan, 1. 

Bagaimana pengertian parfum kadaluwarsa dan efek 

penggunaannya terhadap pakaian? 2. Bagaimana menurut 

hukum Islam terhadap jual beli parfum kadaluwarsa yang 

terjadi di Ehsan Parfume Bandar Lampung?. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah berkaitan dengan jual beli 

parfum. Perbedaanya ada pada objek penelitian, bila skripsi 

di atas tentang parfumnya, skripsi penulis tentang harga 

jualnya.  

3. Desriani (2013) di IAIN Raden Intan Lampung yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam tentang Perbedaan Harga dalam Jual 

Beli Bahan Poko dengan Jumlah Banyak dan Sedikit (Studi di 

Pasar Tugu Bandar Lampung)”. Dalam rumusan masalah 

disebutkan, 1. Bagaimana penentuan harga dalam jual beli 

bahan pokok dengan jumlah banyak dan sedikit di Pasar Tugu 

Bandar Lampung? 2. Bagaimana tinjaun hukum Islam tentang 

perbedaan harga dalam jual beli bahan pokok dengan jumlah 

banyak dan sedikit di Pasar Tugu Bandar Lampung?  

Persamaan dengan penelitian ini adalah penentuan harga jual. 

Perbedaanya ada pada objek penelitian, bila skripsi di atas 

tentang bahan pokok, skripsi penulis tentang parfum.  

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang 

berkenan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis dan 

diambil sebuah kesimpulan dan selanjutnya dicarikan 

penyelesaiannya.
29

    

                                                     
29 Joko Subagjo, Metodelogi Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1994), 2.  



 11 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian merupakan suatu ilmu pengetahuan yang membahas 

tentang cara-cara yang digunakan dalam mengadakan penelitian yang 

berfungsi sebagai acuan atau cara yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dalam melaksanakan suatu perintah ilmiah sumber data.   

Beranjak dari hal tersebut, maka penulis perlu menentukan 

metode yang dianggap penulis paling baik untuk digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Jenis Penelitian   

Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research) yang artinya penulis mendapatkan 

informasi dari sumbernya langsung yaitu, pengelola dan 

pemilik usaha parfum isi ulang dengan cara melakukan 

wawancara, mengambil data dan mengobservasi langsung, 

dan juga disertai dengan metode penelitan deskriptif kualitatif 

dan pustaka penelitian deskriftif yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta fakta, 

Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisi yang tidak menggunakan 

prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
30

 

 

2. Sifat Penelitian   

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secermat 

mungkin sesuatu yang menjadi objek, gejala atau kelompok 

tertentu.
31

 Maksudnya kejadian-kejadian yang ditemui penulis 

pada saat penelitian ke lapangan, akan penulis deskripsikan 

sehingga penulis dapat secara jernih memahami kejadian 

yang terjadi. Seperti proses jual beli parfum isi ulang yang 

terjadi di Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus, penulis akan 

deskripsikan proses, kejadian, atau pun dialog yang terjadi 

antara penjual dan pembeli untuk menentukan apakah ada 

                                                     
30  Lexy J Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1989), 6.  
31 Moh Nasir, Metode penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 54.  
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ketidaksesuai atau kesamaan antara teori dan praktek yang 

terjadi.   

 

3. Sumber Data   

Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan 

penentuan Hukum Islam yang pada dasarnya terkait jual beli 

parfum dengan modal sama, harga jual berbeda maka dari itu 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

a. Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung 

dari sumber pertama.
32

 Maksudnya ialah penelitian ini 

diperoleh dari lapangan/tempat yang menjadi objek 

penelitian yaitu Toko Odo Parfum Gisting-Tanggamus.   

b. Data Sekunder adalah teknik pengumpulan data berupa 

riset, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara membaca buku-buku yang dapat menunjang 

pembahasan permasalahan dan sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan judul skripsi yang dimaksud.
33

  

 

4. Populasi dan Sampel  

a. Populasi   

Populasi ialah semua objek penelitian yang akan menjadi 

target diantaranya manusia, benda, nama, tempat dan lain 

sebagainya. Dalam hal ini penelitian yang akan diteliti 

yaitu Pihak Penjual (Pemilik Odo Parfum 

GistingTanggamus) dan Pembeli (konsumen) Parfum. 

Populasinya tidak menentu dikarenakan tidak angka pasti 

jumlah pembeli di Toko Odo Parfum Gisting-

Tanggamus.   

b. Sampel   

Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari 

berbagai macam sumber dan bangunannya 

                                                     
32  Amirudin and Zainak Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum 

(Jakarta: PT RajaGranfindo Persada, 2003), 30.  
33 Asikin, 50.  
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(constructions). 
34

 Maksudnya ialah menggali informasi 

yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang 

muncul, oleh sebab itu pada penelitian kualitatif tidak 

ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive 

sample) sampel yang dipakai penulis diantaranya : 1. 

pemilik parfum 1 orang 2. pegawai/karyawan 2 orang 3. 

pembeli/konsumen 6 orang yang membeli parfum 

dengan modal sama, harga jual berbeda di Toko Odo 

Parfum Gisting-Tanggamus. 

 

5. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi   

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 

pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang 

berkenaan dengan kegiatan observasi, sesuai dengan 

tujuan-tujuan empiris.  

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau 

dengan pengamatan langsung merupakan alat yang 

ampuh untuk mengetes suatu kebenaran, jika suatu data 

yang diperoleh kurang meyakinkan biasanya peneliti 

akan menanyakan kepada subjek, karna ia hendak 

memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut.
35

 

Observasi yang dilakukan yaitu dengan melakukan 

pengamatan-pengamatan terhadap pelaksanaan jual beli 

parfum isi ulang modal sama, harga jual berbeda di Toko 

Odo Parfum Gisting-Tanggamus.  

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu. 
36

 Penulis melakukan wawancara 

                                                     
34 Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif, 224.  
35 Meleong, 174.  
36 Meleong, 186.  
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dengan para narasumber seperti pemilik parfum, 

karyawan tokom dan juga pembeli parfum isi ulang 

modal sama, harga jual berbeda di Toko Odo Parfum 

Gisting-Tanggamus. Wawancara akan penulis laksanakan  

on the spot di lokasi penelitian. Penulis akan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah penulis siapkan 

sebelumnya.    

c. Dokumentasi   

Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau pun film, lain 

dari record yang tidak dipersiapkan karna adanya 

permintaan seorang penyidik, dokumen juga sudah lama 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karna 

dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 

meramalkan.
37

 Artinya dokumen itu sebagai sumber 

sumber informasi yang khusus dari karangan atau tulisan, 

buku, film dan sebagainya.  

 

6. Metode Pengolahan Data  

a. Pemeriksaan data (editing)  

Pemeriksaan data atau editing adalah pengecekan atau 

pengoreksian data yang telah dikumpulkan. 
38

 Bertujuan 

agar tidak terjadi suatu kesalahan dalam data yang telah 

dikumpulkan, dan juga jika terjadi kesalahan maka akan 

terjadi perbaikan data supaya untuk mendapatkan 

keabsahan data.   

b. Sistematika Data (systematizing)   

Bertujuan menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urusan masalah.
39

 

Dengan cara melakukan pengelompokan data yang telah 

diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-

                                                     
37 Meleong, 217.  
38 Meleong, 15.  
39 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004), 126.  



 15 

kategori dan ururtan masalah. Metode berfikir dalam 

penulisan ini menggunakan metode berfikir induktif.
40

  

 

7. Metode Analisis Data   

Analisis data adalah suatu cara atau menguraikan atau 

mencari pemecahan dari catatan-catatan yang berupa 

kenyataan atau bahan data setelah data diperoleh. Maka, data 

tersebut dianalisa sesuai dengan kajian penelitian yaitu 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Parfum Modal 

Sama, Harga Jual Berbeda di Toko Odo Parfum Gisting-

Tanggamus.  

Selanjutnya saat data sudah terhimpun maka akan dikaji 

menggunakan analisis secara kualitatif yaitu berupa suatu 

prosedur yang menghasilkan data deskriptif data ini ialah 

suatu gambaran penjelasan secara logis dan sistematis 

kemudian setelah itu akan ditarik kesimpulan yang 

merupakan jawaban dan permasalah – permasalahan pokok 

yang diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan cara 

berpikir deduktif   

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab, sebagai berikut:  

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan untuk memberikan 

bahasan awal skripsi secara keseluruhan yang mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, berisi tentang teori yang terdiri dari ketentuan 

umum tentang jual beli, pengertian jual beli, landasan hukum jual 

beli, rukun jual beli, syarat jual beli, macam-macam jual beli, sistem 

jual beli Islam, jual beli yang dilarang dalam Islam, pengertian harga, 

landasan hukum harga, dan harga yang adil dalam Islam.  

                                                     
40 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 36.  
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Bab Ketiga, membahas tentang gambaran objek penelitian 

yang meliputi gambaran umum objek penelitian, penyajian fakta dan 

data penelitian.  

Bab Keempat, berisi hasil analisis data dan temuan penelitian 

yang akan menjawab pertanyaan di BAB I berdasar teori yang penulis 

buat di BAB II, termasuk hasil-hasil wawancara penulis dengan para 

narasumber.  

Bab Kelima, bab ini merupakan bab penutup yang berisi 

tentang kesimpulan dan rekomendasi.    
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 A. Jual Beli  

1. Pengertian Jual Beli   

Salah satu cara untuk memiliki barang yang sah menurut syara‟ 

adalah uqud atau aqad yaitu perikatan atau kesempatan pemilikan 

yang diperoleh melalui transaksi jual beli, tukar menukar barang, 

hibah dan lain sebagainya.
41

 Jual beli disebut ba‟i dalam bahasa Arab, 

adalah suatu transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dengan 

pihak pembeli terhadap barang dengan harga yang disepakati.
42

 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-ba‟i, al-tijarah 

dan al-mubadalah. Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu 

“jual dan beli”, sebenarnya kata jual dan beli mempunyai arti yang 

satu sama lainnya bertolak belakang. Kata jual menunjikan adanya 

perbuatan menjual sedangkan pembeli adalah adanya perbuatan 

membeli.
43

 Dengan demikian, perkataan jual beli menunjikan adanya 

dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan 

pihak membeli. Dalam hal ini, terjadilah peristiwa hukum jual beli 

yang terlibat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak yang 

saling menukar atau melakukan pertukaran.
44

  

Jual beli (al-ba‟i) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 

barang dagang (barter).
45

 Jual beli merupakan istilah dapat digunakan 

untuk menyebut dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu 

menjual dan membeli.
46

 Jual beli adalah menukar apa saja, baik antara 

barang dengan barang, barang dengan uang atau uang dengan uang.
47

  

                                                     
41 Yu‟kub Hamzah, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam (Bandung: CV 

Diponegoro, 1984), 71.  
42  Zainuddin Ali, ed., Hukum perdata islam di Indonesia (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012), 143.  
43 Hendi H Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: PT RajaGranfindo Persada, 

2002), 67.  
44 Suhrawardi K. Lubis and Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), 139.  
45 Lubis and Wajdi, 140.  
46  Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Press, 

2016), 21.  
47 Mustofa, 22.  
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Secara terminologi, maka ia berarti transaksi penukaran selain 

dengan fasilitas dan kenikmatan sengaja diberi pengecualian 

“fasilitas” dan “kenikmatan”, agar tidak termasuk didalamnya 

penyewaan dan pernikahan.
48

  

Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah saling menukar harta 

dengan harta melalui cara tertentu. 
49

 Cara tertentu yang dimaksud 

adalah ijab dan qubul, atau juga memberikan barang dan menetapkan 

harga antara penjual dan pembeli.
50

 Menurut Ibnu Qudamah jual beli 

adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadi hak milik. 

Menurut Sayyid Sabiq, yang dinamakan jual beli adalah menukar 

harta dengan harta, dengan jalan suka sama suka, atau menukar milik 

dengan memberi ganti, dengan cara yang dijanjikan padanya. 
51

 

Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie, jual beli adalah akad yang terdiri atas 

dasar penukaran milik secara tetap.
52

  

Jual beli secara terminologi fikih disebut dengan al-ba‟i yang 

berarti menjual, menggantikan, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lainnya. 
53

 Jual beli adalah menukar sesuatu barang dengan 

barang yang lain dengan cara tertentu (akad).
54

 Jual beli merupakan 

transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli atas suatu 

barang dan jasa yang menjadi objek transaksi jual beli. 
55

 Menurut 

kompilasi hukum ekonomi syariah, ba‟i adalah jual beli antara benda 

dengan benda atau pertukaran antara benda dengan barang.
56

  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli 

dapat terjadi dengan cara:  

                                                     
48 Rahmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 74.  
49 M. Ali Hasan, Berbagai macam transaksi dalam Islam (fikih muamalat) 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 113.  
50 Hasan, 114.  
51 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, 3 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), 126.  
52  Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar fikih muamalah 

(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), 94.  
53  Mardani, Fikih Ekonomi Syariah: Fikih Muamalah, Ed. 1., cet. 1 

(Rawamangun, Jakarta: Kencana, 2012), 101.  
54  Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Bandung: Erlangga, 

2012), 110.  
55 Ismail, Perbankan syariah (Jakarta, Indonesia: Kencana, 2011), 135.  
56 Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang dikutib oleh  
mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: raja Grafindo Persada, 

2015), h.  
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a. Pemindahan harta antara dua pihak atas dasar saling rela.  

b. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan 

yaitu berupa alat tukar yang di akui sah dalam lalu lintas 

perdagangan.
 57

  

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan 

dalam arti telah ada hukumnya adalah boleh, kebolehannya dapat 

ditemukan dalam al-Qur‟an dan begitu pula dalam hadist nabi.
58

  

 

2. Dasar Hukum Jual beli  

Islam memiliki pedoman dalam mengarahkan umatnya untuk 

melakukan jual beli. Pedoman atau dasar hukum tersebut dijelaskan 

dalam al-Qur‟an dan Sunnah Nabi SAW.  

a. Al-Qur’an  

Terjemahan sejumlah ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang jual 

beli, diantaranya adalah sebagai berikut:  

 

 Artinya: “dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu    mengurangi neraca itu”. (al-Qur‟an surat ar-Rahman ayat 9).59  

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa dalam melaksanakan jual 

beli hendaknya menegakan timbangan tanpa mengurangi sedikitpun 

neraca tersebut. karena besarnya pengaruh kejujuran pada kebaikan 

hidup di dunia, maka Allah menyuruh kita bersikap jujur dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

                                                     
57 Lubis and Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, 129.  
58 Amir Syarifudin, Garis-garis besar fikih (Jakarta: Kencana, 2010), 191.  
59  Tim Penerjemah Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 

(Jakarta: Gramedia, 2011), 47.   
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Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakanharta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

Maha Penyayang kepadamu.” (QS.An-nisa‟ ayat 29).60  

 

Ayat di atas menjelaskan apabila kita melakukan perniagaan kita 

mestinya harus saling suka sama suka agar tidak ada yang dirugikan, 

salah satu perniagaan yang dapat mendatangkan kerugian baik penjual 

maupun pembeli adalah dengan jual beli yang mengandung gharar.  

 

b. Sunnah   

Berkaitan dengan jual beli, rasulullah SAW pernah ditanya oleh 

salah satu sahabatnya mengenai pekerjaan yang baik, maka jawaban 

beliau ketika itu adalah jual beli. Peristiwa ini sebagaimana dijelaskan 

dalam hadist:   

 

 “Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ah ia berkata.  bahwasanya Rasulullah SAW 

pernah ditanya: Usaha apakah yang paling halal itu (ya rasulullah)? 

Maka beliau menjawab. “pekerjaan seseorang dengan tangannya 

sendiri dan setiap jual beli iru baik,” (HR. Imam Bazzar, Imam Hakim 

menyatakan shahih hadist ini). 61  

 

1. Ijma  

Para ulama telah bersepakat mengenai kehalalan jual beli sebagai 

transaksi riil yang sangat dianjurkan dan merupakan sunnah 

                                                     
60 Al-Qur‟an dan Terjemah, 84.   
61  Ibnu Hajar, Bulugul Marram (Makkah Al-Mukarromah: Imamatullah 

Sarbani, n.d.), 138.  
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Rasullah.
62

 Para ulama fiqih dari dahulu sampai sekarang telah 

sepakat bahwa jual beli itu boleh-boleh saja dilakukan, asal saja 

dalam jual beli tersebut telah terpenuhi rukun dan syarat yang 

diperlukan untuk jual beli. Pada dasarnya semua bentuk muamalah 

dapat dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.
63

 

Kebutuhan manusia untuk mengadakan transaksi jual beli sangat 

urgen, dengan transaksi jual beli seseorang mampu untuk memiliki 

barang orang lain yang diinginkan tanpa melanggar batasan syari‟at. 

Oleh karena itu praktik jual beli yang dilakukan manusia sejak masa 

rasullah SAW, hingga saat ini menunjikan bahwa umat telah sepakat 

akan disyariatkan jual beli.
64

  

Pedapat yang telah diuraikan di atas dapat dijadikan dasar/hujjah 

dalam menetapkan hukum berbagai masalah berkenaan dengan jual 

beli. Dari dasar hukum sebagaimana tersebut di atas bahwa jual beli 

itu adalah hukumnya mubah, artinya jual beli itu diperbolehkan asal 

saja didalam jual beli tersebut memenuhi ketentuan dalam jual beli 

dengan syarat-syarat yang disesuaikan dengan hukum Islam.  

 

 3. Rukun dan Syarat Jual Beli  

Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 

konsekuensinya terjadinya peralihan hak atas sesuatu dari pihak 

penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam 

perbuatan hukum itu harus terpenuhinya rukun dan syaratnya. 
65

 

Supaya usaha jual beli itu berlangsung menurut cara yang dihalalkan, 

harus mengikuti ketentuan yang telah ditentukan ketentuan yang 

dimaksud dengan rukun dan syarat dan terhindar dari hal-hal yang 

dilarang. Rukun dan syarat yang harus diikuti itu merajuk kepada 

petunjuk Nabi dan Hadisnya. Dalam perincian rukun dan syarat itu 

terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama, namun secara 

substansil mereka tidak berbeda. Bila sebagai syarat ulama 

                                                     
62 Khotibul Umam and Setiawan Budi Utomo, Perbankan syariah: dasar-

dasar dan dinamika perkembangannya di Indonesia, 2016, 104.  
63 Fathurohman Djamil, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 

127.  
64 Sabiq, Fiqih Sunnah, 46.  
65 Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Bandar Lampung: 

Permatanet, 2016), 104.  
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menempatkan sebagi syarat. Perbedaan pendapat itu tidak ada 

pengaruhnya, karena keduanya adalah sesuatu yang mesti dipenuhi 

untuk sah dan halalnya suatu transaksi jual beli.
66

  

a. Rukun Jual Beli  

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad jual beli (ijab qabul), orang-

orang yang berakad (penjual-pembeli), dan ma‟kud alaih (objek 

akad).
67

  

1) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya atau 

orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. 

Penjual harus cakap dalam melakukan transaksi jual beli 

(mukallaf).  

2) Pembeli, yaitu orang yang cakap dapat memberikan hartanya 

(uangnya).  

3) Barang jualan, yaitu sesuatau yang diperbolehkan oleh syara‟ 

untuk dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli.  

4) Sighat (ijab qabul), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan 

pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak 

pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan 

barang (serah terima, baik transaksi menyerahkan barang lisan 

maupun tulis.
68

  

Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat 

ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut 

ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari 

pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka 

yang menjadi rukun jual ba‟i itu hanyalah kerelaan (rida/tara‟dhi) 

kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. 

Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang 

sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan. Maka diperlukan 

indikasi yang menunjikan kerelaan itu dari kedua belah pihak. 

Indikasi yang menunjikan kerelaan kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi jual beli, menurut mereka boleh tergambar 

                                                     
66 Ja‟far, 194.  
67 Suhendi, Fikih Muamalah, 70.  
68 Ismail, Perbankan syariah, 136.  
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dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling memberikan barang 

dan barang.
69

  

Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu 

ada empat
70

, yaitu :  

1) Ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan 

pembeli)  

2) Ada Sighat (lafal ijab dan qabul)  

3) Ada barang yang dibeli  

4) Ada nilai tukar pengganti barang.  

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad , barang yang 

dibeli dan nilai tukar barang termaksud kedalam syarat-syarat jual 

beli, bukan rukun jual beli.
71

  

b. Syarat-Syarat Jual beli  

Syarat dalam jual beli itu dibolehkan, oleh karena itu jika sifat 

yang disyaratkan itu memang ada maka jual beli sah dan jika tidak 

ada maka jual beli tidak sah.
72

 Agar jual beli dapat dilaksanakan 

secara sah dan memberi pengaruh yang tepat, harus direalisasikan 

beberapa syaratnya terlebih dahulu. Ada yang berkaitan dengan 

penjual dan pembeli dan ada kaitan dengan objek yang 

diperjualbelikan.
73

  

a. Berkaitan dengan pihak-pihak pelaku, harus memiliki  

kompetensi dalam melakukan aktivitas itu, yakni dengan 

kondisi sudah akil baligh serta kemampuan memilih. Tidak sah 

transaksi yang dilakukan anak kecil yang belum mumayyiz, 

orang gila, atau orang yang dipaksa.   

b. Barang yang berkaitan dengan objek jual belinya, yakni sebagai 

berikut:  

1) Objek jual beli tersebut harus suci, bemanfaat, bisa diserah 

terimakan, dan merupakan milik penuh salah satu pihak. 

                                                     
69 Hasan, Berbagai macam transaksi dalam Islam (fikih muamalat), 118.  
70 Hasan, 119.  
71 Hasan, 120.  
72 Suhendi, Fikih Muamalah, 70.  
73 ʻAbd Allāh Muṣliḥ and Ṣalāḥ Ṣāwī, Fikih ekonomi keuangan Islam (Jakarta: 

Darul Haq, 2004), 90.  
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Tidak sah menjual belikan barang najis atau barang haram 

seperti darah, bangkai, dan daging babi. Karena benda-benda 

tersebut menurut syariat tidak digunakan. Diantara bangkai 

tidak ada yang dikecualikan selain ikan dan belalang. Dari 

jenis darah juga tidak ada yang dikecualikan selain hati 

(lever) dan limpa. Karena ada dalil yang mengindikasikan 

demikian. Juga tidak sah menjual barang yang belum 

menjadi hak milik secara penuh, karena ada dalil yang 

menunjikan larangan terhadap itu. Tidak ada 

pengecualiannya, kecuali akad jual beli as-salam. Yakni 

sejenis jual beli yang menjual barang yang digambarkan 

kriterianya secara jelas dalam kepemilikan, dibayar dimuka, 

yakni dibayar terlebih dahulu, tetapi barang 

diserahterimakan belakangan. Karena ada dalil yang 

menjelaskan disyariatkannya jual beli ini. Tidak sah pula 

menjual barang yang tidak berada diluar kemampuan penjual 

untuk menyerahkan seperti menjual malaqih, madhamin atau 

menjual ikan yang masih di dalam air, burung yang masih 

terbang diudara dan sejenisnya. Malaqih adalah benih hewan 

yang masih berada dalam tulang suibi penjantanan. 

Sementara madhani adalah janin hewan yang masih berada 

di rahim hewan betina.  

Adapun jual beli fudhuli yakni orang yang bukan pemilik 

barang juga bukan orang yang diberi kuasa, menjual barang 

milik orang lain, padahal tidak ada pemberian surat kuasa 

dari pemilik barang.  

2) Mengetahui objek yang diperjual belikan dan juga 

pembayarannya, agar tidak terkena faktor “ketidaktauan” 

yang bisa bermaksud “menjual kucing dalam karung”, 

karena itu dilarang.  

3) Tidak memberikan batasan waktu. Tidak sah menjual barang 

untuk jangka masa tertentu yang diketahui atau tidak 

diketahui. Seperti orang yang menjual rumahnya kepada 

orang lain dengan syarat apabila telah mengembalikan 

harga, maka jual beli itu dibatalkan. Itu disebut dengan “jual 

beli pelunasan.   
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Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama adalah sebagi berikut:  

c. Syarat orang yang berakad  

Para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa orang yang 

melakukan akad jual beli harus memnuhi syarat :  

1) Berakal, oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil 

yang belumkerakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. 

Adapun anak kecil yang sudah mumayiz, menurut ulama 

Hanafiyah, apabila akad yang dilakukannya membawa 

keuntungan bagi dirinya, seperti menerima hibah, wasiat, 

dan sedekah, maka akadnya sah. Sebaliknya apabila akad 

itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan 

hartanya kepada orang lain, mewakafkan atau 

menghibahkannya, maka tindakan hukumnya ini tidak 

boleh dilaksanakan. Apabila transaksi yang dilakukan anak 

kecil yang telah mumayiz mengandung manfaat dan 

mudharat sekaligus, seperti jual beli, sewa meyewa, dan 

perserikatan dagang maka transaksi seperti ini hukumnya 

sah, jika walinya menginzinkan dalam kaitan ini, wali anak 

kecil yang telah mumayiz itu benar-benar 

mempertimbangkan kemaslahatan anak itu.
74

  

2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 

Artinya, seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu 

bersamaan sebagai penjual, sekaligus pembeli.   

 

d. Syarat yang terkait dengan ijab qabul  

Para ulama fiqih sepakat menyatakan unsur ulama dari jual beli 

adalah karelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat 

Berdasarkan ijab dan qabul yang dilangsungkan. Menurut mereka, 

ijab dan qabul perlu diungkapkan secara jelas dalam transaksi-

transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual 

beli, akad sewamenyewa, akad nikah. Terhadap transaksi yang 

bersifat mengikat salah satu pihak, seperti wasiat, hibah, waqaf, tidak 

perlu qabul, karena akad seperti ini cukum dengan ijab saja.  

                                                     
74 Hasan, Berbagai macam transaksi dalam Islam (fikih muamalat), 119.  
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Untuk itu, para ulama fiqih mengemukakan bahwa syarat ijab dan 

qabul adalah sebagai berikut
75

:  

a) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan 

berakal, menurut jumhur ulama, atau telah berakal, 

menurut ulama hanafiyah sesuai dengan perbedaan mereka 

dalam syaratsyarat orang yang melakukan akad yang 

disebut di atas.  

b) Qabul sesuai dengan ijab misalnya, penjual 

mengatakan “ saya menjual buku ini seharga Rp.20.000,-“, 

lalu pembeli menjawab “ saya beli dengan harga Rp. 

20.000,-“. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai maka 

jual beli tidak sah.  

c) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. 

Artinya, kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir 

dan membicarakan topik yang sama. Apabila penjual 

mengucapkan ijab, lalu pembeli berdiri sebelum 

mengucapkan qabul, atau pembeli mngerjakan aktivitas 

lain yang tidak terkait dengan masalah jual beli, kemudian 

diucapkan qabul, maka menurut kesepakatan ulama fikih, 

jual beli ini tidak sah, sekalipun mereka berpendirian 

bahwa ijab tidak sah harus dijawab langsung dengan 

qabul. 

  

e. Syarat barang yang dijualbelikan  

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan 

adalah
76

:  

1) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupan untuk mengadakan 

barang itu. Misalnya disebuah toko, karena tidak mungkin 

memajang barang dagangan dengan semuanya, maka 

sebagian diletakan pedagang di gudang atau masih 

dipabrik, tetapi secara menyakinkan barang itu boleh 

dihadirkan sesuai dengan persetujuan pembeli dengan 

                                                     
75 Hasan, 120.  
76 Hasan, 123.  
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penjual. Barang yang digudang atau dalam proses pablik 

itu hukumnya sebagai barang yang ada.  

2) Dapat dimanfaatkan dan bermafaat bagi manusia. Oleh 

sebab itu, bangkai, khamar dan darah, tidak sah menjadi 

objek jual beli karena dalam pandangan syara‟ bendabenda 

seperti itu tidak bermanfaat bagi muslim.  

3) Milik seseorang. Barang yang bersifat belum dimiliki 

seseorang  tidak boleh dijual belikan, seperti 

memperjualbelikan ikan laut atau emas dalam tanah, 

karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual.  

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu 

yang disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.  

 

f. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)  

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari 

barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait 

dengan masalah nilai tukar ini, para ulama fikih membedakan atas 

atstsaman dengan as-si‟r. Menurut mereka ats-tsaman adalah harga 

pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat secara aktual, 

sedangkan as-si‟i adalah modal barang yang seharusnya diterima para 

pedagang sebelum dijual ke konsumen. Dengan demikian, harga 

barang itu ada dua, yaitu harga antar pedagang dan harga antara 

pedagang dengan konsumen (harga jual di pasar).  

Oleh sebab itu harga yang boleh dipermainkan oleh para 

pedagang adalah ats-tsaman sebagai berikut:  

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas 

jumlahnya  

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekaligus secara 

hukum, seperti pembayaran secara cek atau kredit. Apabila 

harga barang itu dibayar kemudian (berutang), maka waktu 

pembayarannya harus jelas.  

3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 

mempertukarkan barang (al-muqa‟yadah). Maka barang 

yang dijalankan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 
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syara‟, seperti babi dan khamar, karena kedua jenis beda 

ini tidak bernilai dalam syara‟.  

Disamping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di 

atas para ulama fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu:  

1) Para ulama fikih menyatakan bahwa suatu jual beli baru 

dianggap sah apabila.  

a) Jual beli tidak terhindar dari cacat, seperti kriteria 

barang yang dijual belikan itu tidak diketahui, baik 

jenis, kualitas maupun kuantitasnya. Jumlah harga 

tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, 

unsur tipuan, mudharat, serta adanya syarat-syarat lain 

yang membuat jual beli itu rusak.  

b) Apabila benda yang diperjual belikan itu benda 

bergerak, maka benda itu boleh langsung dikuasai  

pembeli dan harga barang dikuasai penjual. 

Sedangkan barang tidak bergerak, boleh dikuasai 

pembeli setelah surat menyuratnya diselesaikan sesuai 

dengan urf setempat.  

2) Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli. Jual beli 

baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai 

kekuasaan untuk melakukan jual beli. Misalnya barang itu 

milik sendiri (barang yang dijual itu bukan milik orang 

lain atau hak orang lain yang terkait dengan barang itu). 

Akad jual beli tidak boleh dilaksanakan apabila orang 

yang melakukan akad tidak memiliki kuasa untuk 

melakukan akad. Misalnya bertindak mewakili orang lain 

dalam jual beli. Dalam hal ini pihak wakil harus 

mendapatkan persetujuan dahulu dari orang yang 

diwakilinya. Apabila orang yang diwakilinya setuju maka 

barulah hukum jual beli itu dianggap sah.   

3) Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. 

Para ulama sepakat menyatakan bawa suatu jual beli baru 

bersifat mengikat apabila jual beli itu terbebas dari segala 

macam khiyar (hak pilih untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli).  
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4. Macam-Macam Jual beli  

Jumhur fuqaha membagi jual beli sebagai berikut:
77

  

a. Berdasarkan sifatnya  

Berdasarkan sifatnya jual beli terbagi kepada dua bagian yaitu 

jual beli shahih dan jual beli ghairu shahih. Pengertian jual beli 

shahih adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada rukun 

dan maupun syaratnya.  

Pengertian ghairu shahih adalah jual beli yang tidak dibenarkan 

sama sekali oleh syara‟, dari definisi tersebut dapat dipahami jual beli 

yang syarat dan rukunnya tidak terpenuhi sama sekali, atau rukunnya 

terpenuhi tetapi sifat atau syaratnya tidak terpenuhi. Seperti jual beli 

yang dilakukan oleh orang yang memiliki akal yang sempurna, tetapi 

barang yang dijual masih belum jelas.   

Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi maka jual beli 

tersebut  disebut jual beli yang batil. Akan tetapi, apabila rukunnya 

terpenuhi tatapi ada sifat yang dilarang maka jual belinya disebut jual 

beli fasid. Di samping itu, terdapat jual beli yang digolongkan kepada 

ghair shahih yaitu jual beli yang rukun dan syaratnya terpenuhi, tetapi 

jual belinya dilarang karena ada sebab diluar akad.  

b. Berdasarkan segi shighatnya  

Berdasarkan shighatnya jual beli dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

jual beli mutlaq dan ghair mutlaq. Pengertian dari jual beli mutlaq 

adalah jual beli yang dinyatakan dengan shighat yang bebas dari 

kaitannya dengan syarat dan sandaran kepada masa yang akan datang. 

Sedangkan jual beli ghair mutlaq adalah jual beli yang shighatnya 

atau disandarkan kepada masa yang akan datang.  

c. Berdasarkan segi hubungannya dengan objek jual beli  

Ada tiga macam jual beli yang dapat Berdasarkan segi objeknya 

yaitu :   

a. Muqayyadhah adalah jual beli barang dengan barang, 

seperti jual beli binatang dengan binatang, disebut 

dengan barter.  

                                                     
77  Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada 

Sektor Keuangan Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 71.  
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b. Sharf adalah tukar menukar emas dengan emas, dan 

perak dengan perak, atau menjual salah satu dari 

keduanya dengan lain (emas dengan perak atau perak 

dengan emas). Dalam jual beli sharf (uang) yang 

sejenisnya sama disyaratkan hal-hal sebagai berikut 

yaitu:   

a) Kedua jenis mata uang yang ditukar tersebut harus 

sama nilainya.  

b) Tunai.  

c) Harus diserahterimakan di majelis akad. Apabila 

keduanya berpisah secarafisik sebelum uang yang 

ditukar diterima maka akan menjadi batal.  

c. Muthlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 

dengan uang.  

 

d. Berdasarkan harga atau ukurannya  

Terdapat empat macam jual beli yang dapat berdasarkan harga 

atau kadarnya yaitu:  

1) Jual beli murabahah dalam arti bahasa berasal dari kata yang 

akar katanya tambahan. Menurut istilah fuqaha, dalam 

pengertian murabahah adalah menjual barang dengan 

harganya semula ditambah dengan keuntungan dengan 

syaratsyarat tertentu.  

2) Jual beli tauliyah menurut istilah syara‟ adalah jual beli 

barang sesuai dengan harga pertama (pembelian) tanpa 

tambahan.  

3) jual beli wadi‟ah adalah jual beli barang dengan mengurangi 

harga pembelian.   

4) pengertian jual beli musawwamah adalah jual beli yang biasa 

berlaku di mana para pihak yang melakukan akad jual beli 

saling menawar sehingga mereka berdua sepakat atas suatu 

harga dalam transaksi yang mereka melakukan.  
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e. Berdasarkan alat pembayaran.   

Jual beli ini dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu:  

1) Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran 

langsung.  

2) Jual beli dengan pembayaran tertunda (bai muajjal), yaitu jual 

beli yangpenyerahan barang secara langsumg (tunai) tetapi 

pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil.  

3) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred 

delivery), meliputi:  

a) Jual beli salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar 

tunai di muka atas barang yang dipesan (biasanya produk 

pertanian).  

b) Jual beli istishna‟, yaitu jual beli yang pembelinya 

membayar tunai atau bertahap atas barang yang dipesan 

(biasanya produk manufaktur) dengan spesipikasi yang 

harus diproduksi dan diserahkan kemudian.  

c) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran 

sama-sama tertunda.  

 

f. Jual beli berdasarkan dilihat atau tidaknya objek. Jual beli ini 

terbagi menjadi dua bagian yaitu :  

1) Jual beli barang yang kelihatan (bai‟ al-hadir), yaitu jual beli 

dimana barang yang menjadi objek jual beli bisa dilihat atau 

yang secara formal bisa dilihat.  

2) Jual beli barang yang tidak kelihatan (bai‟ al-ghaib), yaitu jual 

beli dimana barang yang menjai objek akad tidak bisa dilihat.  

 

g. Berdasarkan putus tidaknya akad, jual beli dapat dibagi menjadi 

dua bagian yaitu :  

1) Jual beli yang putus (jadi) sekaligus (bai‟ al bat), yaitu jual 

beli yang tidak ada khiyar (pilihan) bagi salah satu pihak yang 

berakad.  
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2) Jual beli khiyar, yaitu jual beli dimana salah satu pihak yang 

melakukan akad memberi kesempatan pilihan untuk 

melanjutkan atau membatalkan kepada pihak lainnya.  

 

5. Hukum dan Sifat Jual Beli  

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi 

jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan  sah 

(sahih) dan jual beli yang dikategorikan tidak sah. Jual beli sahih 

adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara‟,baik rukunnya 

maupun syaratnya, sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang 

tidak memenuhi salah satu syarat dan rukunnya sehingga jual beli 

menjadi rusak (fâsid) atau batal. Dengan kata lain , menurut  jumhur 

ulama, rusak dan batal memiliki arti yang sama. Adapun ulama 

Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli menjadi sah, batal dan 

rusak.  

Adapun menurut ulama Hanafiyah, dalam masalah muamalah 

terkadang ada suatu kemaslahatan yang tidak ada ketentuannya dari 

syara‟ sehingga tidak sesuai atau ada kekurangan dengan ketentuan 

syariat. Akad seperti itu adalah rusak, tetapi tidak batal. Dengan kata 

lain, ada akad yang batal saja dan ada pula yang rusak saja. Lebih 

jauh tentang penjelasan jual beli sahih,  fasad, dan batal adalah 

berikut ini.  

a. Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi  ketentuan 

syariat.Hukumnya,  sesuatu  yang  diperjual belikan  menjadi  

milik  yang melakukan akad.  

b. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak meenuhi salah satu 

rukun,  atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang 

yang akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan 

orang gila dan anak kecil.  

c. Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 

syariat pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada 

sifatnya, seperti jual beli yang dilakukan oleh orang yang 

mumayyiz, tetapi bodoh sehingga menimbulkan pertentangan.  
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 Adapun masalah ibadah, ulama Hanafiyah sepakat dengan 

jumhur ulama bahwa batal dan fasad adalah sama.
78

  

 

6. Hukum (Ketetapan) dalam Jual Beli  

Hukum atau ketetapan yang dimaksud pada pembahasan aka djual 

beliini, yakni menetapkan barang milik pembeli dan menetapkan uang 

milik penjual.  

Hak-hak  akad  (huquq  al-aqd)  adalah   aktivitas  yang  harus 

dikerjakan sehingga menghasilkan hukum akad, seperti menyerahkan 

barang yang dijual, memegang harga (uang), mengembalikan barang 

yang cacat, khiyar, dan lain-lain.   

Adapun hak jual beli yang mengikuti hukum adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan barang yang dibeli, yang  meliputi 

berbagai hak yang harus ada dari benda tersebut yang disebut 

pengiringatau (murafiq). Kaidah umum   dari masalah ini misalnya 

segala sesuatu yang berkaitan dengan rumah adalah termasuk pintu, 

jendela, WC, dapur, dan lain-lain,  walaupun tidak disebutkan ketika 

akad, kecuali jika ada pengecualian.  

 

7. Pengertian Tsaman (harga) dan Mabî ʻ(barangjualan).  

a. Pengertian Tsaman (harga) dan Mabîʻ (barangjualan)  

Secara umum, Mabîʻ adalah perkara yang menjadi tentu dengan 

ditentukan. Sedangkan pengertian harga secara umum, adalah perkara 

yang tidak  tertentu  dengan  ditentukan.  

Definisi di atas, sebenarnya sangat  umum sebab sangat 

bergantung pada bentuk dan barang yang diperjual belikan, 

adakalanya Mabîʻ tidak memerlukan penentuan, seperti penetapan 

uang muka.
79

  

b. Hukum-hukum yang berkaitan dengan Mabîʻ dan harga antara 

lain:
80

  

                                                     
78 Syafe‟i, Fiqih Muamalah, 91.  
79 Syafe‟i, 86.  
80  Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 

2010), 405.  
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1) Mabîʻdisyaratkan haruslah harta yang bermanfaat, 

sedangkan harga tidak disyaratkan demikian.  

2) Mabîʻ  disyaratkan  harus  ada  dalam  kepemilikan  

penjual, sedangkan harga tidak disyaratkan demikian.  

3) Tidak  boleh  mendahulukan  harga  pada  jual  beli  

pesanan, sebaliknya Mabîʻ harus didahulukan.  

4) Orang  yang  bertanggung jawab  atas  harga  adalah  

pembeli, sedangkan yang bertanggung jawab atas Mabîʻ 

adalah penjual.  

5) Menurut ulama Hanafiyah, akad tanpa menyebutkan 

harga adalah fâsid dan akad tanpa menyebutkan Mabîʻ 

adalah batal.  

6) Mabîʻ rusak sebelum penyerahan adalah batal, sedangkan 

bila harga rusak sebelum penyerahan, tidak batal.  

7) Tidak boleh tasharruf atas barang yang belum 

diterimanya, tetapi dibolehkan bagi penjual untuk 

tasharruf sebelum menerima.  

c. Hukum atas Mabîʻ dan harga rusak serta harga yang tidak 

laku.  

1) Kerusakan barang  

Tentang hukum barang yang rusak, baik seluruhnya, 

sebagian,  sebelum akad, dan setelah akad, terdapat 

beberapa ketentuan. yaitu:  

Jika barang rusak semuanya sebelum diterima 

pembeli:  

a) Mabîʻ rusak dengan sendirinya atau rusak oleh 

penjual, jual beli batal.  

b) Mabîʻ rusak oleh pembeli, akad tidak bata, dan 

pembeli harus membayar.  

c) Mabîʻ rusak oleh  orang lain, jual  beli tidaklah  

batal, tetapi pembeli harus khiyar antara 

membeli dan membatalkan.  

2) Kerusakan harga  

Harga rusak ditempat akad sebelum dipegang:  
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a) Jika harga berupa uang, akad tidak batal sebab 

dapat diganti dengan yang lain.  

b) Jika harga menggunakan barang yang dapat 

rusak dan dapat  diganti waktu  itu,menurut  

ulama Hanafiyah, akadnya batal.  

3) Harga tidak berlaku  

Ulama Hanafiyah berpendapat,  jika uang tidak berlaku 

sebelum diserahkan kepada penjual, akad batal. Pembeli harus 

mengembalikan barang kepada penjual atau menggantinya 

jika rusak.
81

  

 

8. Perselisihan dalam Jual Beli  

Penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli 

hendaklah berlaku jujur, terbuka, sopan (beretika) dan mengatakan 

apa adanya, jangan berdusta dan bersumpah palsu. Sebab yang 

demikian itu dapat menghilangkan keberkahan dalam jual beli.
82

   

Sebaliknya pedagang (penjual) yang jujur, benar, dan mengikuti 

ketentuan ajaran Islam akan dekat dengan para Nabi, sahabat 

orangorang yang mati syahid pada hari kiamat kelak.  Hal ini 

sebagaimana sabda Nabi SAW, 

  

“Pedagang yang jujur dan terpercaya dikumpulkan bersama para 

Nabi, sahabat-sahabat dan orang-orang yang mati syahid”.83
  

 

Adapun dalam jual beli apabila terdapat perselisihan pendapat 

antara penjual dan pembeli terhadap suatu barang atau benda yang 

diperjual belikan, maka yang dijadikan pegangan adalah keterangan 

                                                     
81 Syafe‟i, Fiqih Muamalah, 90.  
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83 Ibnu Qudamah, AlMugni, Juz III, h. 559 44 Hajar, Bulugul Marram, 139.  
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(kata-kata) yang punya barang, selama keduanya (penjual dan 

pembeli) tidak mempunyai saksi dan bukti-bukti lain. Hal ini 

sebagimana sabda Nabi SAW :  

 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin Faris 

telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah 

menceritakan kepada kami Ayahku dari Abu 'Umais telah 

mengabarkan kepadaku Abdurrahman bin Qais bin Muhammad bin Al 

Asy'ats dari Ayahnya dari Kakeknya ia berkata, "Al Asy'ats membeli 

seorang budak (bagian dari seperlima harta ghanimah) dari Abdullah 

dengan harga dua puluh ribu. Kemudian Abdullah mengirim 

seseorang kepada Al Asy'ats untuk meminta harga budak tersebut. Al 

Asy'ats pun berkata, "Aku membelinya dengan harga sepuluh ribu." 

Lalu Abdullah berkata, "Pilihlah seorang penengah antara diriku dan 

dirimu!" Al Asy'ats berkata, "Engkau adalah penengah antara aku 

dan dirimu." Abdullah berkata, "Sesungguhnya aku telah mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila dua 

orang yang saling berjual beli berselisih dan di antara mereka tidak 

ada bukti, maka yang kuat adalah perkataan pemilik barang 

(penjual), atau mereka berdua membatalkan jual beli."  
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9. Manfaat dan Hikmah Jual beli  

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli 

antara lain:
84

  

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang 

dada dengan jalan suka sama suka.  

b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki 

harta yang diperoleh dengan cara bathil.  

c. Dapat memberikan nafkah keluarga bagi keluarga dari riski 

yang halal  

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat).  

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman dan kebahagian 

bagi jiwa karena memperoleh rizki yang cukup menerima 

dengan ridha terhadap anugerah Allah SWT.  

f. Dapat menciptakan hubungan silaturahmi dan persaudaraan 

antara penjual dan pembeli.  

g. Menumbuhkan ketenteraman dan kebahagiaan.  

h. Jual  beli dapat menata struktur kehidupan  ekonomi  

masyarakat yang menghargai hak milik orang lain.  

Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 

dagangannya dengan  ikhlas   dan  menerima  uang,  sedangkan 

pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangan dengan 

puas pula. Dengan  demikian jual beli juga mampu mendorong untuk 

saling bantuan antara keduanya.  

 

B. Penetapan Harga Dalam Islam  

1. Pengertian Harga  

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang 

atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau 

jasa bagi seseorang atau kelompok , orang dan tempat tertentu. Istilah 

harga digunakan untuk memeberikan nilai finansial pada suatu produk 

barang dan jasa. Dalam ilmu ekonomi harga dapat dikaitkan dengan 

                                                     
84 Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 121.  
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nilai jual  atau beli suatu produk barang atau jasa sekaligus sebagai 

variabel yang menentukan kompensasi produk atau barang sejenis.  

Harga menurut Ridwan Sudayat adalah tingkat pertukaran barang 

dengan barang lain. Harga menurut Murti dan Jhon menyatakan 

bahwa harga adalah satu-satunya komponen yang menghasilkan 

pendapatan, sedangkan unsur lainnya adalah marketing mix 

menunjikan biayanya. Harga adalah sejumlah uang yang harus 

dibayarkan untuk mendapatkan suatu produk. 
85

 Dalam kegiatan 

pemasaran suatu produk, penetapan harga dipertimbangkan 

berdasarkan tujuan pemasarannya dan peran harga dalam bauran 

pemasaran. Adapun biaya pembelian dari pemasok, biaya pengiriman, 

penyimpanan, pengadaan, sediaan penjualan dan biaya pelayanan 

konsumen juga harus dipertimbangkan dalam penetapan harga agar 

harus dapat menutup seluruh biaya tersebut dengan laba yang 

diinginkan. Penetapan harga suatu produk juga harus 

dipertimbangkanberdasarkan pemahaman hubungan antara harga dan 

permintaan.
86

  

Menurut Qardawi, jika penentuan barang dilakukan dengan 

memaksa penjual menerima harga yang tidak mereka ridhoi, maka 

tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Jika penentuan harga 

menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti  

menetapkan undang-undang untuk tidak menjual di atas harga resmi, 

maka hal ini diperbolehkan dan diwajibkan.
87

  

Ibnu Khaldun menjelaskan secara rinci bahwa keuntungan yang 

wajar akan mendorong tumbuhnya perdagangan, sedangkan 

keuntungan yang sangat rendah akan membuat lesu perdagangan 

karena pedagang kehilangan motivasi. Namun sebaliknya, apabila 
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n.d.), 179.  
87  Yusuf Qaradawi, Dahlia Husin, and Zainal Arifin, Norma dan etika 

ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), 257.  
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pedagang mengambil keuntungan yang tinggi maka akan membuat 

lesu perdagangan karena lemahnya permintaan konsumen.
88

  

Penetapan harga merupakan upaya menentukan harga jual barang 

dagangan yang dilakukan pemerintah disertai pelarangan menjual 

dengan harga yang lebih tinggi yang telah ditentukan. 
89

 Dengan 

konsep harga yang adil yang ditegakkan oleh Rasulullah saw, 

mekanisme pasar tercipta dengan sendirinya yaitu dalam situasi 

normal harga yang adil melalui mekanisme permintaan dan 

penawaran, dengan syarat mekanisme pasar dapat berjalan secara 

sempurna.  

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang 

mendasar dalam transaksi yang islami. Maka dengan berbuat adil 

akan mencegah terjadinya tindak kezaliman.  

Dalam perekonomian konvensional, jika seseorang ingin 

mendapatkan keuntungan yang maksimal, dapat dilakukan dengan 

diskriminasi harga. Ada dua bentuk utama dalamdiskriminasi harga 

yakni:  

a. Perusahaan memberlakukan perbedaan harga kepada 

kelompok- kelompok pembeli yang berbeda, dimana elastisitas 

permintaan juga berbeda.
90

  

b. Perusahaan memberlakukan harga yang sama kepada pembeli 

yang berbeda-beda untuk jumlah yang berbeda-beda terhadap 

barang-barang yang sama.  

Kondisi awal keberhasilan pelaksanaan bentuk diskriminasi harga 

ini adalah yang pertama, kemampuan perusahaan untuk 

mengidentifikasi pasar yang berbeda sesuai dengan elastisitas 

permintaan harga. Yang kedua, pencegahan dari penjualan kembali 

oleh pelanggan yang membeli dengan harga lebih rendah dan menjual 

kembali kepada orang lain dengan harga yang lebih tinggi.
53 
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Berdasarkan kondisi ini, seorang monopolis akan mengetahui kurva 

pendapatannya, dan oleh karena itu, ia akan memaksimalkan 

keuntungan.  

  

2. Landasan Hukum Harga  

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang Kepadamu.91  

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam jual beli dilarang 

memakan harta sesama umat muslim, dalam hal ini pelarangan atas 

tindakan yang dzalim dengan jalan yang bathil dengan cara yang tidak 

diperbolehkan dalam islam seperti judi, penipuan, aniaya dan riba.  

Ulama fikih sepakat bahwa ketentuan harga tidak dijumpai dalam 

al- Qur‟an. Faktor dominan yang menjadi landasan hukum penentuan 

harga menurut kesepakatan ulama adalah al-maslahah al-mursalah 

(kemaslahatan).
92

  

Islam memandang konsep pembentukan harga berdasarkan 

sunatullah atau  berjalan  alami  sesuai  kondisi  pasar  tanpa  

penentuan  dari kekuasaaan manusia. Menentukan harga akan 

menimbulkan ketidakseimbangan pada pasar yang berarti 

menimbulkan kerugian bagi pembeli atau penjual, yang berati adalah 

kedzaliman.  
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Islam membolehkan seorang penjual mengambil laba hingga 

100% dari modal atau bahkan lebih dengan syarat tidak ada ghysy 

(penipuan harga maupun barang).
93

 Hal tersebut ditegaskan oleh 

Majma‟ al-Fikih al- Islami (divisi OKI) dalam muktamarke V di 

Kuwait, No: 46 (8/5) tahun 1988, yang berbunyi
94

:  

a. Pada dasarnya kaidah agama tidak mengikat para pedagang 

dalam kewenangan jual beli harta mereka apabila masih 

sesuai dengan ketentuan umum dalam syari‟at.  

b. Tidak ada batas maksimal prosentase laba dari penjualan 

yang harus dipatuhi para pedagang. Prosentase laba 

diserahkan sesuai kondisi perniagaan, pedagang dan 

barang dengan tidak melupakan adab islam seperti qanaah, 

kasihan dan tidak tamak.  

 

3. Harga yang Adil dalam Islam  

Istilah  harga  yang  adil  telah  digunakan  sejak  masa  

Rasulullah Saw. Dalam  al-Hisbah-nya  Ibnu  Taimiyyah 

 mengatakan: “Kompensasi yang setara akan diukur dan 

ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan. Beliau 

juga mempertimbangkan bahwa harga yang setara sebagai harga yang 

adil.
95

  

Harga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

mekanisme pasar. Dalam islam, harga yang berlaku dipasar yaitu 

harga yang adil. Beberapa hadist tentang harga yang adil telah 

disebutkan oleh nabi. Misalnya dalam kasus seorang majikan yang 

membebaskan budaknya. Dalam hal tersebut budak menjadi manusia 

yang merdeka dan pemiliknya memperoleh sebuah kompensasi 

dengan harga yang adil.  

Istilah  yang  sering  digunakan  Ibnu  Timiyyah  dalam  

membahas persoalan  yang  berkaitan  dengan  harga  yakni  

kompensasi   yang  setara („iwadh al-misl) dan harga yang setara 
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(saman al-misl). 96
 „Iwadh al-misl adalah penggantian yang sepadan 

yang merupakan nilai harga yang sepadan dari sebuah benda menurut 

adat kebiasaan. Kompensasi yang sepadan  diukur  dan  ditaksir  

dengan  harga  yang  setara  tanpa  adanya penambahan dan 

pengurangan, itulah esensi dari keadilan. Saman al-misl adalah nilai 

harga dimana orang-orang menjual barangnya yang dapat diterima 

secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang  yang dijual 

ditempat lain atupun sejenisnya ditempat dan waktu tertentu. 

Keadilan yang di kehendaki Ibnu Taimiyyah adalah dengan prinsip la 

darar, yakni tidak melukai dan tidak merugikan orang lain, maka 

dengan berbuat adil mencegah tindak kedzaliman.
97

  

Penetapan harga hanya diperbolehkan dalam kondisi tertentu. 

Faktor yang menjadi landasan hukum penentuan harga menurut 

kesepakatan para ulama adalah al-maslahah al-mursalah 

(kemaslahatan).  

 

Diriwayatkan dari Ashhabus Sunan, dari Anas r.a., ia berkata 

orang-orang bertanya kepada Rasulullah SAW, wahai Rasulullah, 

harga semakin melambung tinggi, maka hendaknya Tuan mematok 

harga untuk kami.” Maka Rosulullah menjawabnya, “sesunggguhnya 

Allahlah yang maha menetukan harga, yang menggenggam dengan 

tidak memberi, yang memberi, yang mengaruniai rezeki. 

Sesungguhnya aku berharap agar Allah yang memberi (patokan), dan 
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bukan salah seorang diantara kalian yang memintaku agar aku berbuat 

zalim baik terhadap darah (nyawa) maupun harta benda.”
98

  

Islam menganut prinsip kebebasan terikat, yaitu kebebasan 

berdasarkan keadilan, undang-undang agama dan etika. Dalam 

peraturan perdagangan yang islami terdapat norma dan etika agama 

yang menjadi landasan pokok baggi pasar Islam yang bersih. Di 

antaranya
99

:  

a. Menegakkan larangan memperdagangka barangbarang yang 

diharamkan  

b. Bersikap amanah dan jujur  

c. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga  

d. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli  

e. Menegakkan toleransi dan pesaudaraan  

f. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal 

menuju akhirat.  

 

4. Faktor dan Kondisi yang Memengaruhi Harga  

Adapun faktor-faktor yang memepengaruhi harga antara lain
100

:  

 a. Ketersediaan barang  (supply)  

Ketersediaan barang dalam pasar akan memudahkan 

masyarakat untuk mremenuhi kebutuhannya sehingga harga 

secara relative akan berada dalam keseimbangan. Apabila 

terdapat kelangkaan suatu barang maka akan mendorong 

spekulasi yang berakibat pada kenaikan harga barang.  

a. Penawaran (demand)  

Apabila ketersediaan barang di pasaran terdapat jumlah yang 

banyak maka harga yang ditawarkan oleh pedagang turun, 

sebaliknya, apabila terdapat kelangkaan jumlah barang dalam 

pasar maka harga yang ditawarkan oleh pedagang akan naik.  
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b. Ihtikar (penimbunan barang)  

Mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan 

cara menahan barang agar tidak beredar di pasaran agar dapat 

merekayasa barang dengan tujuan mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar.  

c. Tallaqi al-Rukban  

Praktik adangan, dengan mencegah petani yang membawa 

barang dari desa ke pasar , dan membeli barang tersebut 

sebelum sampai pasar. Rasulullah melarang praktik ini dengan 

tujuan mencegah terjadinya kenaikan harga.  

d. al-Hasr (pemboikotan)  

Pengaruh harga disebabkan karena pendistribusian barang 

hanya terkonsentrasi pada satu penjual saja atau satu pihak 

tertentu maka orang yang menerima distribusi barang tersebut 

dengan leluasa menaikkan harga sendiri.  

e. Tadlis (penipuan)  

Yaitu kondisi dimana penjual dan pembeli harus sama- sama 

tahu tentang segala informasi yang terdapat dalam pasar 

terutama barang yang akan diperjual belikan. Apabila salah 

satu pihak tidak mengetahui informasi tersebut maka salah 

satu pihak merasa dirugikan. Tingkat harga aelain dipengaruhi 

oleh faktor permintaan dan penawaran juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang lain di antaranya:101  

f. Kondisi Perekonomian  

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga 

yang berlaku.  

1) Elastisitas Permintaan  

Elastisitas permintaan adalah tingkat kepekaan 

permintaan terhadap perubahan harga. Artinya ketika 

suatu barang terjadi penaikan harga, maka permintaan 

akan menurun. Begitupun sebaliknya.  
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2) Persaingan  

Harga jual barang sering dipengaruhi oleh keadaan 

persaingan yang ada. Banyaknya jumlah penjual dan 

pembeli akan mempersulit seorang penjual untuk 

menjual dengan harga yang lebih tinggi kepada pembeli 

yang lain. Keadaan tersebut disebut juga persaingan 

murni.  

3) Biaya  

Biaya menjadi dasar dalam pematokan harga. Dalam 

hal ini disebabkan jika suatu tingkat harga tidak dapat 

menutup biaya- biaya yang dibutuhkan, maka hal 

tersebut akan mengakibatkan kerugian. Begitupun 

sebaliknya apabila suatu tingkat harga melebihi semua 

biaya, baik biaya produksi, biaya operasi, dll akan 

menghasilkan keuntungan.  

 

C. Parfum Beralkohol dalam Islam  

  Laboratory Service Manager of  LPPOM MUI, Heryani, 

S.Si., M.TPn, menerangkan bahwa bahan pelarut yang digunakan 

untuk parfum adalah etanol. Selama bukan dari industri khamr, 

penggunaan alkohol/etanol (industri bahan kimia) diperkenankan atau 

boleh digunakan untuk pemakaian luar, tak terkecuali saat shalat.
102

 

Sesungguhnya masalah boleh tidaknya menggunakan parfum 

yang beralkohol merupakan permasalahan yang diperselisihkan oleh 

ulama. Hal ini bersumber dari perselisihan ulama mengenai najis 

tidaknya alkohol. Saat ini alkohol banyak digunakan sebagai bahan 

baku, bahan tambahan, ataupun bahan penolong dalam pembuatan 

makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika, serta kepentingan 

lainnya. Maka di sinilah diperlukan fatwa tentang alkohol. 

Khamr itu sendiri tidak identik dengan alkohol, walaupun dalam 

khamr itu sendiri banyak kandungan alkoholnya dan 
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memabukkan. Oleh karena itu apa saja yang mempunyai potensi 

memabukkan maka dia adalah khamr, apapun nama dan sebutan yang 

diberikan orang terhadapnya. Rasulullah saw pernah ditanya tentang 

minuman yang dibuat dari madu, jagung atau gandum yang diperas 

hingga menjadi minuman keras, maka beliau menjawab: Setiap yang 

memabukkan adalah khamr, dan setiap khamr adalah haram (H.R. 

Muslim). Keharaman khamr itu tidak diukur dari sedikit atau 

banyaknya kandungan khamr tersebut. Rasulullah saw 

menegaskan: Apa saja yang banyaknya memabukkan, maka 

sedikitnyapun haram (H.R. Abu Dawud). 

Ibnu Abbas berkata bahwa seorang laki-laki menghadiahkan 

sebuah wadah berisi khamr kepada Rasulullah saw. Maka Rasulullah 

saw berkata: Tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah telah 

mengharamkannya [khamr]? Kemudian ada seseorang yang 

membisiki laki-laki tersebut untuk menjualnya. Maka Rasulullah 

saw bersabda: Sesungguhnya Dzat Yang mengharamkan untuk 

meminumnya juga mengharamkan untuk menjualnya. Kemudian Ibnu 

„Abbas ra. berkata: Maka lelaki itu membuka wadah khamr tersebut 

dan menumpahkan isinya hingga habis. [H.R. Muslim]. 

Kejadian ini disaksikan oleh Rasulullah saw dan beliau tidak 

memerintahkan kepadanya untuk mencuci wadah tersebut. Ini 

menunjukkan bahwa khamr tidaklah najis, dengan demikian surah al-

Maidah 90 kenajisan khamr adalah maknawi bukan dzati. Tentu saja 

hukum khamr yang mutlak keharamannya sedikit ataupun banyak, 

berbeda dengan alkohol, sebab semua benda yang di dalamnya 

terdapat alkohol belum tentu dinamakan khamr.  

Kandungan alkohol (suatu bahan kimia yang juga disebut etanol) 

terdapat pada beberapa buah-buahan atau bahan pangan lainnya. 

Kehalalan atau keharaman dari alkohol/etanol ini dilihat dari kadar 

yang terkandung di dalamnya. 

1) Dasar Hukum 
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. [Q.S. al-Maidah 

(5): 90] 

 

Juga terdapat pada [Q.S. al-Baqarah (2): 219], 

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. 

Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya”.  

 

2) Etanol dalam Parfum 

Alkohol/etanol bisa dihasilkan dari fermentasi khamr, tapi juga 

bisa dari bahan alamiah, seperti dari bunga atau buah-buahan. 

Penggunaan alkohol yang bersumber dari fermentasi non-khamar 

(secara kimia) selama tidak digunakan untuk pangan, misalkan 

sebagai kosmetik dan hand sanitizer, masih diperbolehkan. 

Adanya alkohol/etanol pada produk parfum sebagai pelarut dan 

pengikat bahan esensial berfungsi untuk membuat aroma parfum agar 

lebih tahan lama. Parfum yang pelarutnya berasal dari non-alkohol, 

selama tidak menggunakan alkohol/etanol dari khamr, hukumnya 

halal dan tidak najis. 

Fragrance dalam parfum juga termasuk bahan yang kritis. Ada 

dua jenis fragrance, yakni berasal dari bahan alami dan 

sintetik. Fragrance alami umumnya berasal dari bahan nabati, bunga, 

dan buah misalnya. Pembuatannya dilakukan secara fisik untuk 

mengambil ekstraknya, tanpa penambahan bahan lain. 

Melihat dari bahan dan prosesnya, maka bisa 

dikatakan fragrance alami yang diolah seperti ini termasuk bahan 

tidak kritis. Sedangkan untuk fragrance sintetik biasanya lebih 

kompleks daripada yang alami dan kehalalannya pun bisa termasuk 

bahan yang memiliki titik kritis. Sekalipun parfum beraroma bunga 

dan buah, tetapi komposisi bahannya juga mengandung bahan turunan 

lemak, baik dari hewan maupun nabati. Jika dari hewan, maka harus 
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dipastikan berasal dari hewan halal yang disembelih sesuai syariat 

Islam. 

Alkohol yang dimaksud dalam parfum adalah etanol, etanol yang 

merupakan senyawa murni diproduk pada industri kimia – dan 

sifatnya tidak najis, – bukan berasal dari industri minuman beralkohol 

(khamr) melalui teknik fermentasi. Dengan demikian, parfum 

beralkohol bukan khamr, maka hukum asal menggunakan parfum 

beralkohol adalah boleh. mengingat status alkohol (etanol) yang suci 

yang bercampur dalam parfum, kecuali bila ada campuran zat najis 

lainnya dalam parfum tersebut.
103

 

 

 

                                                     
103 Fatwa Tarjih Muhammadiyah, Hukum Parfum Beralkohol, 18 September 

2022, https://suaramuhammadiyah.id/2015/12/03/hukum-parfum-beralkohol/ 



 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Ali, Zainuddin, ed. Hukum perdata islam di Indonesia. Jakarta: Sinar  

Grafika, 2012.  

Amir Syarifudin. Garis-garis besar fiqh. Jakarta: Kencana, 2010.  

Amirudin, and Zainak Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. 

Jakarta: PT Raja Granfindo Persada, 2003.  

An-Na‟im, Abdullahi Ahmed. Dekonstruksi Syari‟ah. Yogyakarta: 

LKiS, 1994 

Ash Shiddieqy, Teungku Muhammad Hasbi. Pengantar fiqh  

muamalah Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009.  

Az-Zuhaili, Wahbah. Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Jakarta: Gema  

Insani, 2010.  

Ali Alatas, Syeb. “PENGARUH BAURAN PEMASARAN 

TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN DENGAN 

PERILAKU KONSUMEN SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING (STUDI PADA PENGGUNA PARFUM ISI 

ULANG DI SEMARANG ).” Universitas Dian Nusantoro, 

2013.  

Bidayah, Ninik Ziadah. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem  

Penetapan Harga Dalam Jual Beli Gula Kelapa.” IAIN  

Purwokerto, 2015.  

Budi Utomo, Setiawan. Fiqih Aktual: Jawaban Tuntas Masalah  

Kontemporer. Cet. 1. Kajian Fiqih. Jakarta: Gema Insani  Press, 

2003.  

Djamil, Fathurohman. Hukum Ekonomi Islam. Jakarta: Sinar Grafika,  

2013.  

Fatoni, Siti Nur. Pengantar Ilmu Ekonomi (Dilengkapi Dasar-Dasar  

Ekonomi Islam. Bandung: Pustaka Setia, 2014.  

Fauzia, Ika Yunia, and Abdul Kadir Riyadi. Prinsip Dasar Ekonomi  

Islam Perspektif Maqasid Al-Syariah. Jakarta: Kencana, 2014.  

Hajar, Ibnu. Bulugul Marram. Makkah Al-Mukarromah: Imamatullah  



 

Sarbani.  

Hakim, Lukman. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam. Bandung: Erlangga,  

2012.  

Hamzah, Yu‟kub. Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam.  

Bandung:  CV Diponegoro, 1984.  

Handayani, Isti Nurkhayah. “Tinjauan Undang-Undang No.8 Tahun  

1999 Tentang Perlindungan Konsumen Dan Hukum Islam  

Terhadap Praktik Jual Beli Souvenir Khas Wisata Dieng  

Banjarnegara.” IAIN Purwokerto, 2019.  

Hasan, M. Ali. Berbagai macam transaksi dalam Islam (fiqh   

muamalat). Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003.  

Imam Malik, Anas. Al-Mudawwanah al-Kubrâ. Juz 4. Beirut: Dar al 

Sadir, 1323.  

Ismail. Perbankan syariah. Jakarta, Indonesia: Kencana, 2011.  

Ja‟far, Khumedi. Hukum Perdata Islam Di Indonesia. Bandar  

Lampung: Permatanet, 2016. 

Karim, Adiwarman A. Ekonomi mikro Islami. Jakarta: PT  

RajaGrafindo Persada, 2007.  

Karim, Adiwarman A, and Hendra Halwani. Bangunan ekonomi yang   

berkeadilan: teori, praktek dan realitas ekonomi Islam.  

Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004.  

Karim, Adiwarman Azwar. Sejarah pemikiran ekonomi Islam. Ed. 3.  

Jakarta:  PT RajaGrafindo Persada, 2006.  

Lubis, Suhrawardi K., and Farid Wajdi. Hukum Ekonomi Islam.  

Jakarta: Sinar Grafika, 2014.  

Machfoedz, Mas‟ud, and Mahmud Machfoedz. Kewirausahaan: 

Suatu Pendekatan Kontemporer. Yogyakarta: Akademi 

Manajemen  Perusahaan YKPN, n.d.  

Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah. Ed. 1., cet. 1.  

Rawamangun, Jakarta: Kencana, 2012.  

Muṣliḥ, ʻAbd Allāh, and Ṣalāḥ Ṣāwī. Fikih ekonomi keuangan Islam.  



 

Jakarta:  Darul Haq, 2004.  

Mustofa, Imam. Fiqih Muamalah Kontemporer. Jakarta: Rajawali  

Press, 2016.  

Qaradawi, Yusuf, Dahlia Husin, and Zainal Arifin. Norma dan etika  

ekonomi  Islam. Jakarta: Gema Insani Press, 2006.  

Rozalinda. Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya  

Pada Sektor Keuangan Syariah. Jakarta: Rajawali Press,  2016.  

Sabiq, Sayyid. Fiqih Sunnah. 3. Beirut: Dar Al-Fikr, 1983.  

Suhendi, Hendi H. Fiqh Muamalah. Jakarta: PT RajaGranfindo  

Persada,  2002.  

Sumar‟in. Ekonomi Islam Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro  

Perspektif Islam. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013.  

Syafe‟i, Rahmat. Fiqih Muamalah. Bandung: Pustaka Setia, 2001.  

Tarmizi, Erwandi. Harta Haram Muamalat Kontemporer. Cetakan ke 

22. Bogor: BMI Publishing, 2019.  

Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenang RI. Al-Qur‟an Dan  

Terjemahannya. Solo: Tiga Serangkai, 2016.  

Umam, Khotibul, and Setiawan Budi Utomo. Perbankan syariah:  

dasar-dasar dan dinamika perkembangannya di Indonesia,  

2016. 

Fauziyah Fithriyani. 5 Jurus maut jadi pengusaha muda sukses. 

Jakarta: Elex Media Komutindo, 2010.  

Ghazali, Abd Moqsith, ed. Tubuh, Seksualitas, Dan Kedaulatan 

Perempuan: Bunga Rampai Pemikiran Ulama Muda. Cet. 1. 

Jakarta: Rahima, 2002.  

Hadi, Sutrisno. Metodologi riset. Cetakan I. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015.  

Hardiyanti, Iin, Partomuan Simanjuntak, and Tisno Suwarno. 

“PEMBUATAN DAN EVALUASI PARFUM PADAT DARI 

MINYAK ATSIRI VANILLA (Vanilla Planifola), MELATI 

(Jasminum Sambac (L.) Ait, JERUK MANIS (Citrus Sinensis 



 

(L.) Osbeck) DALAM KEMASAN BROS.” MEDIKA 

TADULAKO 6, no. 3 (2019).  

Husain al Baihaqi, Abi Bakr Ahmad bin. Sunan Shaghir. 2. Beirut: 

Darul Fikr, 1993.  

Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 4th ed. Jakarta: Balai Pustaka, 1989.  

Lestari, Ivana. Untung Berlipat Modal 1 Juta. Yogyakarta: Penerbit 

Indonesia Cerdas, 2009.  

Lubis, Suhrawardi K., and Farid Wajdi. Hukum Ekonomi Islam. 

Jakarta: Sinar Grafika, 2014.  

Malahayati, and Hendry E. Ramdhan. 99 BISNIS ANAK MUDA. 

Depok: Penebar Plus, 2010.  

Mannan, Abdul. Teori Dan Praktik Ekonomi Islam. Yogyakarta: 

Dana Bhakti Prima Yasa, 1997.  

Meleong, Lexy J. Metologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1989.  

Muhammad, Abdul Kadir. Hukum Dan Penelitian Hukum. Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2004.  

Mustofa, Imam. Fiqih Muamalah Kontemporer. Jakarta: Rajawali 

Press, 2016.  

Nasir, Moh. Metode penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998.  

Nilawati, Putri Puspita. “Collector Parfum, Toko Parfum Refill 

Pertama Di Indonesia Yang Berjualan Sejak 1970.” 

Tribunnews. 2017.  

https://jabar.tribunnews.com/2017/11/06/video-collectorparfum-toko-

parfum-refill-pertama-di-indonesia-yangberjualan-sejak-1970.  

Purwaningrum, Amelia. “REGISTER PARFUM DALAM BAHASA 

PRANCIS.” Universitas Negeri Yogyakarta, 2016.  

Salim, Drs. Peter, and Yenny Salim. Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer. Jakarta: Modern ENglish Press, 1991.  



 

Sauh, Abi Isa Muhammad bin Isa bin. Sunan Tirmidzi. 4. Beirut: 

Darul Fikr, 2003.  

Sayuti, Husein. Pengantar Metodologi Riset. Jakarta: Fajar Agung, 

1989.  

Shidieqy, Hasby Ash. Falsafah Hukum Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 

1993.  

Subagjo, Joko. Metodelogi Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. 

Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994.  

Sudarsono, Heri. Konsep Ekonomi Islam. Yogyakarta: Ekonisia, 

2002.  

Susanto, Heru. Bijak Memberdayakan Uang Plastik. Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2015.  

Syarifuddin, Amir. Ushul Fiqih. 1. Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 

1997.  

Wahid, Muhammad, and Fitratul Uyun. Etika Berpakaian Bagi 

Perempuan. Malang: UIN Malang Press, 2011.  

  

  


	HALAMAN DEPAN RIZKI.pdf (p.1-15)
	ISI RIZKI.pdf (p.16-109)

